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RACHMASARI. NPM. 3116500012. Peran Wanita Nelayan Terhadap 
Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga Nelayan di Wilayah Pesisir Kecamatan 
Tegal Barat Kota Tegal. (Pembimbing: SRI MULYANI dan NOOR ZUHRY). 
 
       Ketidakpastian pendapatan yang diperoleh nelayan mendorong anggota 
keluarga lainnya seperti wanita nelayan ikut berperan dalam mencari tambahan 
untuk kebutuhan hidup keluarga. 
      Tujuan  dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran wanita nelayan 
terhadap pendapatan rumah tangga nelayan di tinjau dari jenis pekerja pengolahan 
perikanan dan Peningkatan pendapatan rumah tangga nelayan di Kecamatan Tegal 
Barat Kota Tegal. 
       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
Kemudian Alasan wanita nelayan bekerja,  dan tingkat pendidikan, curah waktu 
kerja  dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. Sumbangan pendapatan 
wanita nelayan terhadap total pendapatan rumah tangga dianalisis secara tabulasi 
Tanpa uji statistik dengan menghitung pendapatan rumah tangga nelayan dan 
menghitung besarnya kontribusi yang di berikan wanita nelayan pekerja. 
       Berdasarkan hasil penelitian peran wanita nelayan ditinjau dari jenis 
pekerjaanya seperti pekerja pengolah ikan (asin, filet, dan asap) mempunyai peran 
yang besar terhadap pendapatan rumah tangga. Peningkatan pendapatan rumah 
tangga nelayan yang diberikan wanita nelayan kepada keluarga sebagai pekerja 
pengolah ikan asin51% (sangat baik) ikan asap 32 % (Cukup) dan ikan filet 49% 
(Baik).  
 











RACHMASARI. NPM. 3116500012.The Role of Fisher Women related to 
Increasing the Income of Fishermen Households in the Coastal Village of West 
Tegal Sub-district, Tegal City. (Advisor :SRI MULYANIand NOOR ZUHRY). 
 
       Uncertainty of income earned by fishermen encourages other family members 
such as fisher women to play a role in finding additional needs for family life. 
The purpose of this study was to determine the role of women fishermen on 
fishermen household income in terms of the types of fisheries processing workers 
and the increase in household income of fishermen in Tegal Barat Subdistrict, 
Tegal City. 
 Method used in this research is descriptive method, then the reason of the 
fishermen women work, and the level of education, the work time period is 
analyzed by qualitative descriptive method. the contribution of fishermen 
women's income to total household income is analyzed tabulated without 
statistical tests by calculating the fishermen's household income and calculating 
the contribution made by the fisherman women workers. 
           Based on the results of research the role of fisher women in terms of types 
of work such as fish processing workers (salted, filet, and smoke) have a major 
role on household income. an increase in the income of fishermen households 
given fisher women to families as salted fish processing workers 51% (very good) 
smoked fish 32% (Enough) and filet fish 49% (Good). 
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1.1 Latar Belakang 
        Kota Tegal merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa Tengah yang cukup 
diperhitungkan dalam produksi perikanannya. Menurut Dinas Perikanan Dan 
Kelautan Kota Tegal Pada tahun 2018, produksi perikanan laut di Kota Tegal 
mencapai 22.211.994 Kg. Hal ini membuktikan bahwa kota Tegal merupakan 
kota yang memiliki produksi perikanan laut yang cukup besar, dengan produksi 
perikanan tersebut tentunya dapat memajukan kesejahteraan masyarakat miskin di 
Kota Tegal. 
        Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kota Tegal (2018) jumlah 
masyarakat miskin di Kota Tegal mencapai 1.944.000 jiwa. Kemiskinan 
merupakan suatu permasalahan yang banyak dihadapi oleh negara-negara yang 
berkembang termasuk Indonesia. Ciri-ciri keluarga miskin juga ditandai dengan 
tidak dapat terpenuhinya kebutuhan sandang, pangan dan papan yang ada pada 
keluarga buruh nelayan.  
       Menurut Listianingsih (2008) Ada dua aliran besar yang melihat faktor-faktor 
penyebab kemiskinan yaitu: 
1. Aliran modernisasi yang selalu menganggap persoalan kemiskinan disebabkan 
faktor internal masyarakat. Dalam aliran ini, kemiskinan nelayan terjadi 
sebagai akibat faktor budaya keterbatasan modal dan teknologi, keterbatasan 
manajemen, serta kondisi sumber daya alam.  
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2. Aliran struktural yang selalu menganggap faktor eksternal sebagai penyebab 
kemiskinan nelayan yang terjadi akibat korban pembangunan. 
   Hamdani (2013), kemiskinan merupakan fenomena sosial yang sering terjadi, 
yang ditandai dengan derita keterbelakangan, ketertinggalan, rendahnya 
produktivitas dan rendahnya pendapatan yang diterima.  
       Pendapatan nelayan sangat bergantung pada cuaca dan musim, hasil 
tangkapan tidak selalu melimpah sehingga berdampak pada pendapatan yang di 
peroleh nelayan yang tidak menentu terutama nelayan tradisional dan nelayan 
buruh atau anak buah kapal. Ketidakpastian pendapatan yang diperoleh nelayan 
mendorong anggota keluarga lainnya seperti wanita nelayan ikut berperan dalam 
mencari tambahan untuk kebutuhan hidup keluarga. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Purwanti (2010) Upaya peningkatan pendapatan ini ditempuh melalui 
usaha produktivitas seluruh sumber daya manusia yang ada dalam keluarga 
nelayan. Diantara anggota keluarga nelayan yang produktif untuk menambah 
pendapatan adalah para wanita nelayan. 
        Peran wanita dalam kehidupan terus berubah seiring dengan tantangan 
jaman, tak terkecuali mengenai peran wanita dalam meningkatkan kesejahtraan 
rumah tangga.  Para wanita banyak yang berperan aktif untuk mendukung 
ekonomi keluarga. Peran wanita sebagai ibu rumah tangga dan sebagai pencari 
tambahan pendapatan bisa berjalan dengan baik karena partisipasi kaum wanita 
dalam membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga baik itu kebutuhan pokok 
ataupun kebutuhan lainnya dan dalam mengolah kebutuhan keluarga dari hasil 
pendapatan yang diterima, hal tersebut perlu dilakukannya penelitian tentang 
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seberapa besar sumbangan atau peranan wanita dalam membantu meningkatkan 
pendapatan dalam rumah tangga.  
           Kecamatan Tegal Barat khususnya Kelurahan Muarareja dan Kelurahan 
Tegalsari merupakan wilayah yang memiliki potensi sektor perikanan yang cukup 
baik. Hal ini di tandai dengan adanya Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) di 
wilayah kelurahan Tegalsari dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) di Kelurahan 
Muarareja, serta sebagian penduduk bermata pencaharian di bidang perikanan 
baik sebagai nelayan maupun pekerja pengolah produk perikanan.  Berdasarkan 
uraian di atas penelitian ini khusus untuk menggali informasi mengenai Peran 
Wanita Nelayan Terhadap Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga Nelayan di 
Wilayah Pesisir Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal.  
1.2 Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 
dapat dikaji dalam penelitian ini adalah :  
1.  Bagaimana peran wanita  wanita nelayan terhadap pendapatan rumah tangga 
nelayan di tinjau dari jenis pekerja pengolah perikanan di Kecamatan Tegal 
Barat Kota Tegal ?  
2. Berapa besar peningkatan pendapatan rumah tangga nelayan di Kecamatan 
Tegal Barat Kota Tegal ? 
Adapun skema pendekatan masalah yang diajukan dalam penelitian ini tersaji 
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Gambar 1: Skema Pendekatan Masalah 
Keterangan : 
   : Hubungan Langsung                        
   : Umpan Balik       
   : Batas Skema 
 
1.3 Batasan Masalah 
 Adapun batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 
1. Pendapatan dan besar kontribusi wanita nelayan yang diberikan dalam 
pendapatan keluarga sebagai pekerja pengolah ikan di  Kelurahan pesisir 
Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal. 
2. Pendapatan yang diperoleh nelayan di Kelurahan pesisir Kecamatan Tegal 
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Tujuan  dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :  
1. Peran wanita nelayan terhadap pendapatan rumah tangga nelayan ditinjau dari 
jenis pekerjaan pengolah perikanan.  
2. Peningkatan pendapatan rumah tangga nelayan di Kecamatan Tegal Barat Kota 
Tegal. 
 
1.5 Manfaat  
 Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini adalah :  
1. Bagi wanita nelayan sebagai panduan untuk pemecahan masalah mengenai 
peran wanita nelayan dalam mengembangkan perekonomian keluarga sehingga 
menjadikan motivasi untuk lebih produktif.  
2. Bagi umum sebagai pemahaman atau gambaran tentang  kehidupan sosial yang 
ada di masyarakat pesisir mengenai  peran wanita nelayan dalam menunjang 
perekonomian keluarga nelayan. 
3. Bagi mahasiswa dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya bagi ilmu   
kelautan dan perikanan.   
1.6 Waktu Dan Tempat 
      Penelitian ini dilaksanakan dalam bulan November 2019 di Kelurahan 







2.1  Pengertian Nelayan 
       Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 45 tahun 2009 tentang 
Perikanan, nelayan adalah orang yang melakukan pekerjaan menangkap ikan. 
Nelayan adalah orang yang secara aktif melakukan pekerjaan dalam operasi 
penangkapan ikan dan binatang air lainnya.  
      Johanes dalam Derman (2016) Mengatakan nalayan dapat didefinisikan 
sebagai orang/komunitas yang secara keseluruhan atau sebagian dari hidupnya 
tergantung pada kegiatan penangkapan ikan. Beberapa kelompok nelayan 
memiliki beberapa perbedaan dalam karakteristik daerah dan kependudukan. 
Perbedaan tersebut dapat dilihat pada kelompok umur, pendidikan, status sosial, 
dan kepercayaan. Dalam satu kelompok nelayan juga sering ditemukan perbedaan 
kohesi internal, dalam pengertian  hubungan di antara sesama nelayan maupun 
dalam hubungan bermasyarakat. 
       Nelayan diartikan sebagai orang yang menjalankan usaha penangkapan ikan 
atau orang yang ikut mengoperasikan peralatan tangkap dan orang yang 
mempunyai kapal, sedangkan orang yang melakukan pekerjaan membuat jaring, 
mengangkat alat-alat atau perlengkapan ke dalam kapal atau perahu tidak 
termasuk dalam kategori sebagai nelayan. Masyarakat nelayan adalah kelompok 
masyarakat yang sebagian besar penduduknya mempunyai pekerjaan sebagai 
nelayan atau semua penduduk yang bertempat tinggal di sebuah wilayah pantai 
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yang sebagian besar mempunyai mata pencaharian yang bersumber dari perikanan 
hasil tangkapan (Sudiyono, 2010). 
       Nelayan dibedakan menjadi tiga kelompok yaitu nelayan buruh, nelayan 
juragan dan nelayan perorangan. Nelayan buruh adalah nelayan yang bekerja 
dengan alat tangkap milik orang lain. Sebaliknya nelayan juragan adalah nelayan 
yang memiliki alat tangkap yang di operasikan oleh orang lain. Sedangkan 
nelayan perorangan adalah nelayang yang memiliki peralatan tangkap sendiri dan 
dalam pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain (Subri, 2005). 
2.2 Pendapatan Nelayan  
          Kusnadi (2003) membagi faktor-faktor yang mempengaruhi ketidak pastian 
pendapatan nelayan tangkap menjadi dua, yaitu: faktor alamiah dan faktor non-
alamiah. Faktor alamiah merujuk pada musim penangkapan yang fluktuatif dan 
struktur alamiah sumber daya alam. Sedangkan faktor non alamiah berkaitan 
dengan keterbatasan teknologi alat tangkap, armada, ketimpangan dalam sistem 
bagi hasil dan tidak adanya jaminan sosial tenaga kerja yang pasti, lemahnya 
penguasaan jaringan pemasaran dan belum berfungsinya koperasi nelayan, serta 
dampak negatif dari kebijakan modernisasi perikanan.         
        Pada dasarnya pendapatan seseorang tergantung dari waktu atau jasa kerja 
yang dicurahkan dan tingkat pendapatan per jam kerja yang diterima. Adapun 
tingkat pendapatan per jam yang diterima dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 
atau ketrampilan dan sumber-sumber non tenaga yang dikuasai seperti tanah, 
modal dan teknologi. Semakin kecil pendapatan rumah tangga yang dihasilkan 
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oleh suami, menuntut semakin besarnya peranan istri dalam menyumbangkan 
pendapatan guna mencukupi kebutuhan rumah tangga (Djunaidah, 2018) 
2.3  Rumah Tangga Nelayan 
         Rumah tangga nelayan adalah rumah tangga yang melakukan kegiatan 
penangkapan, tujuan hasilnya untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya. Di 
Indonesia nelayan biasa bermukim di daerah pinggir pantai atau pesisir laut yang 
pendapatanya sangat tergantung dengan musim ikan. Komunitas nelayan adalah 
kelompok orang yang bermata pencaharian hasil laut dan tinggal di desa-desa 
pantai atau pesisir (Sastrawidjaya 2002 dalam Sujarno 2008). 
        Rumah tangga nelayan banyak tersebar di wilayah perairan Indonesia. 
Rumah tangga nelayan memiliki ciri khusus seperti penggunaan wilayah pesisir 
dan lautan (common property) sebagai faktor produksi, ketidakpastian 
penghasilan, jam kerja yang harus mengikuti keadaan sekitar. Hasil tangkapan 
yang tidak menentu ditambah dengan kondisi iklim yang buruk menyebabkan 
nelayan terkadang tidak membawa hasil tangkapan, untuk menyiasati pemenuhan 
kebutuhan keluarga diperlukan peran dari wanita nelayan yang dapat membantu 
pendapatan pada keluarga nelayan tersebut (Mugni, 2006). 
           Rumah tangga nelayan pada umunya di dominasi penduduk wanita dan 
anak-anak karena umumnya para lelaki pergi melaut. Ada nelayan yang berlaut 
berhari-hari , tetapi ada juga nelayan biasa yang hanya melaut di malam hari, 
sehingga ibu atau istri mereka yang memegang tanggung jawab kehidupan sehari-
hari dalam keluarganya. Wanita-wanita di daerah pesisir dapat menjadi motor 
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penggerak kegiatan ekonomi produktif masyarakat pesisir sehingga meningkatkan 
fungsinya dari ibu rumah tangga biasa menjadi pencari nafkah (Djuwita, 2015).  
2.4 Peran Wanita Nelayan   
          Menurut Sanatang (2006) wanita merupakan salah satu komponen yang 
sangat penting dalam pembangunan pesisir hal ini disebabkan karena peran wanita 
sangat strategis dalam kegiatan berbasis perikanan dan kelautan sebagai pedagang 
pengecer, pengumpul ikan, pedagang besar, buruh upahan, maupun tenaga 
pengolah hasil perikanan, Namun demikian, dalam berbagai aspek kajian ataupun 
program – program pembangunan pesisir mereka tidak banyak tersentuh. 
       Dalam pembangunan nasional, peranan wanita diarahkan untuk mempertinggi 
harkat dan martabat wanita, serta ditujukan untuk meningkatkan peran aktif dalam 
berbagai kegiatan pembangunan. Kenyataan ini menunjukkan bahwa kaum wanita 
tidak hanya berperan sebagai ibu rumah tangga dan pendidik untuk menanamkan 
nilai-nilai yang berlaku bagi anak-anaknya, tetapi ikut terlibat dalam mencari 
nafkah. Selain itu juga terlibat dalam kegiatan masyarakat lainnya (Sukari, 2002). 
Ada beberapa motif perempuan bekerja antara lain yaitu untuk kebutuhan 
finansial, kebutuhan sosial-relasional dan kebutuhan aktualisasi diri. Perempuan 
miskin di desa maupun di kota merupakan kelompok terbesar yang terus menerus 
mencari peluang kerja demi memenuhi kebutuhan dasar (Wulansari, 2011).          
         Indrawati (2005) dalam Yulianti (2010) Wanita nelayan merupakan istri 
nelayan yang secara langsung maupun tidak langsung terlibat dan ikut 
bertanggung jawab dalam memilih kegiatan usaha serta kegiatan lain. Wanita 
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nelayan adalah suatu istilah untuk wanita yang hidup di lingkungan keluarga 
nelayan, baik sebagai istri maupun anak dari nelayan pria. 
 
3.5 Faktor Yang Mempengaruhi peran wanita nelayan dalam Ekonomi 
masyarakat pesisir  
 
 
        Aktivitas perekonomian yang dilakukan oleh penduduk di daeerah pesisir 
merupakan kegiatan untuk menunjang perekonomian keluarga. Para kepala 
keluarga merupakan pencari nafkah utama bagi keluarganya. Dalam keadaan 
ekonomi yang tidak menentu, nelayan pada dasarnya harus menyesuaikan diri. 
Antara lain dengan memanfaatkan anggota rumah tangga untuk bekerja sebagai 
upaya meningkatkan pendapatan keluarga nelayan. Buruh wanita yang hanya bisa 
mengandalkan jasa berupa tenaga atau fisik, atau dari hasil tangkapan suami yang 
melaut. Terdapat banyaknya industri pengolah ikan dapat menyerap tenaga kerja 
khususnya wanita dimana hanya bisa dimiliki oleh para juragan yang 
memperkerjakannya. Hubungan timbal balik yang terjadi antara juragan dengan 
buruh wanita adalah juragan mempunyai berbagai macam sarana dan pengolahan 
tersebut tidak bisa berjalan tanpa ada buruh nelayan yang mengoperasikannya hal 
ini dapat  menguntungan  para wanita nelayan untuk bisa meningkatkan taraf 
hidup dan pendapatan keluarga mengingat kondisi sosial ekonominya (Ekadianti, 
2014). 
        Keadaan perekonomian yang semakin tidak menentu, kesempatan kerja 
semakin terbatas karena persaingan yang semakin ketat, harga-harga kebutuhan 
pokok yang semakin meningkat, pendapatan keluarga yang cenderung tidak 
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meningkat akan berakibat pada terganggunya stabilitas perekonomian keluarga. 
Kondisi inilah yang mendorong ibu rumah tangga yang sebelumnya hanya 
menekuni sektor domestik, kemudian ikut berpartisipasi di sektor public dengan 
ikut serta menopang perekonomian keluarga. Keberadaan wanita sebagai 
penyokong kebutuhan ekonomi rumah tangga sangat dibutuhkan mengingat para 
suami yang bekerja sebagai nelayan tidaklah dapat digantungkan dari sisi 
penghasilan (Setyawati, 2018). 
        Kusnadi (2006) dalam Raodah (2013) sebagian besar aktivitas perekonomian 
di pesisir melibatkan kaum perempuan dan sistem pembagian kerja. Pekerjaan di 
laut merupakan ranah kaum laki-laki dan tugas di darat merupakan ranah kaum 
perempuan. Peran tersebut telah menempatkan perempuan sebagai penguasa 
aktivitas ekonomi pesisir. Dampak dari sistem pembagian kerja ini adalah kaum 
perempuan mendominasi dalam urusan ekonomi rumah tangga dan pengambilan 


















       Materi yang `digunakan dalam penelitian ini adalah wanita nelayan yang 
bekerja sebagai pengolah ikan yang berkontribusi atau berperan dalam memenuhi 
kebutuhan rumah tangganya khususnya di Kelurahan Tegalsari dan Kelurahan 
Muarareja Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal yang dijadikan sebagai lokasi 
penelitian. Kuisioner yang digunakan untuk wawancara, kamera untuk 
dokumentasi, alat tulis untuk mencatat hasil penelitian.  
 
3.1.1 Populasi dan Sampel 
        Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah wanita nelayan yang 
bekerja sebagai pengolah ikan yang berkontribusi atau berperan dalam memenuhi 
kebutuhan rumah tangganya yang ada di Kelurahan Muarareja dan Kelurahan 
Tegalsari Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal. Berdasarkan data yang diperoleh 
jumlah populasi wanita nelayan yang bekerja di kelurahan tersebut adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 1. Populasi Wanita Nelayan yang Bekerja sebagai pengolah ikan.  
No  Kelurahan Jenis pekerjaan Populasi 
(orang) 
1 Kelurahan Muarareja  1. Pekerja pengolah ikan asin 
2. Pekerja pengolah ikan asap 
 83 
  42 
2 Kelurahan Tegalsari 1. Pekerja pengolah ikan asin 
2. Pekerja pengolah ikan asap 
3. Pekerja pengolah filet 
120 
  56 
136 
  Jumlah  437 
Sumber : Dinas Kelautan dan perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal (2019). 
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         Berdasarkan tabel di atas jumlah populasi wanita nelayan yang bekerja 
adalah 437. Menurut Simamora (2002) untuk mengetahui ukuran sampel sebagai 
berikut : 
  
            
                 
    
 
Keterangan : n  = Banyaknya sampel yang diambil 
N  = Jumlah anggota dalam populasi 
Z
2  
= Normal variabel (1,96)
2 
P   = Prosentase variance (0,05) 
d
2   
= Kesalahan maksimal yang di terima (0,1)
2 
 
       Dari rumus tersebut dapat dihitung ukuran sampel dari populasi sebagai 
berikut : 
  
                         
                                
 
  
                 
                     
 
 
   
       
       
 
 
    17,5 = 18 
 
        Adapun sebaran sampel Di Kecamatan Tegal Barat menggunakan 




     
 
Keterangan :  
s = jumlah sampel setiap unit secara proporsional 
S = jumlah seluruh sampel yang didapat 
N = jumlah populasi 





   
        
 
  
   
        
 
   
   
        
 
  
   
        
 
   
   
        
 
       Berdasarkan perhitungan di atas dapat diketahui jumlah sebaran sampel 
pekerja pengolah ikan asin yang ada di Kelurahan Muarareja sebanyak 3 orang, 
pekerja pengolah ikan asap sebanyak 2 orang, sedangkan jumlah sebaran sampel 
di Kelurahan Tegalsari yang bekerja sebagai pengolah ikan asin sebanyak 5 orang, 
pekerja pengolah ikan asap sebanyak 2 orang, serta pekerja filet sebanyak 6 
orang.. Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
simple random sampling, hal ini karena anggota populasi memiliki kesempatan 
yang sama untuk dipilih menjadi sampel (Usman dan Purnomo. 2004) . 
 
3.2 Metode Penelitian  
3.2.1 Metode Pengumpulan Data 
       Menurut  Arikunto (2006) teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
sebgai berikut 
a. Kuesioner atau angket 
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan memberikan 
sejumlah pertanyaan untuk di jawab kepada responden dan menghendaki 
jawaban tertulis. 
b. Wawancara  
Wawancara merupakan tanya jawab lisan antara pewawancara dengan 
responden secara langsung. 
c. Observasi  
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti. Observasi merupakan proses yang kompleks 
mengandalkan pengamatan dan ingatan. 
 
3.2.2 Metode Analisis Data  
       Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif, 
yaitu menjabarkan atau menceritakan kembali dari hasil penelitian (Sugiyono, 
2007). Alasan wanita nelayan bekerja,  dan tingkat pendidikan, curah waktu kerja  
dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif. Sumbangan pendapatan wanita 
nelayan terhadap total pendapatan rumah tangga dianalisis secara tabulasi tanpa 
uji statistik dengan menghitung pendapatan rumah tangga nelayan dan 
menghitung besarnya kontribusi yang di berikan wanita pekerja yang bekerja 
sebagai pengolah ikan terutama pekerja pengolah ikan asap, pengolah filet dan 
pengolah ikan asin. Adapun cara untuk menghitungan pendapatan rumah tangga  
nelayan yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 
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1. Pendapatan rumah tangga adalah penjumlahan seluruh pemasukan rumah 
tangga yaitu pendapatan suami sebagai nelayan, pendapatan wanita nelayan, 
dan pendapatan dari sumber lain. Adapun pendapatan rumah tangga 
dirumuskan sebagai berikut (Soekartawi, 2003) :  
    It = Im + If + Io 
Keterangan : 
It   = Pendapatan Rumah Tangga (Rp) 
Im = Pendapatan Suami (Rp) 
If   = Pendapatan Wanita nelayan(Rp) 
Io  = Pendapatan dari sumber lain (Rp) 
 
2. Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar kontribusi wanita nelayan 
dalam meningkatkan pendapatan keluarga diketahui dari kontribusi 
pendapatan wanita nelayan terhadap pendapatan keluarga keluarga 
(Singarimbun dan Effendi, 2006), dengan menggunakan rumus sebagai 
beribut :                        K = 
  
  
        
Keterangan :  
K = Kontribusi Pendapatan Wanita Nelayan (%)  
If = Pendapatan Wanita Nelayan (Rp)  
It = Pendapatan Keseluruhan Rumah Tangga Nelayan (Rp). 
 
      Adapun untuk mengukur tingkat kontribusi wanita nelayan menggunakan 
skala interval kontribusi sebagai berikut. 
Tabel2. Skala Interval Kontribusi 
Skala Interval Kontribusi 
Persentase Tingkat Kontribusi Kriteria Kontribusi 
0,00 – 10,00% 
10,01 – 20,00% 
20,01 – 30,00% 
30,01 – 40,00% 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Keadaan Umum Lokasi Penelitian  
        Kecamtan Tegal Barat merupakan salah satu Kecamatan yang letaknya di 
bagian utara kota Tegal yang memiliki luas wilayah 15,13 km
2
 dekat dengan 
wilayah pesisir laut jawa. Kecamatan Tegal Barat memiliki tujuh Kelurahan yang 
meliputi Kelurahan Pesurungan Kidul dengan luas wilayah 0,72 km
2
, Kelurahan 
Debong Lor dengan luas wilayah 0,56 km
2
, Kelurahan Kemandungan dengan luas 
wilayah 0,56 km
2
, Kelurahan Pekauman dengan luas wilayah 0,96 km
2
, Kelurahan 
Keraton dengan luas wilayah 1,23 km
2
, Kelurahan Muarareja 8,91 km
2
, dan 
kelurahan Tegalsari dengan luas wilayah 2,19 km
2
  ( BPS Kota Tegal, 2018). Di 
Kecamatan Tegal Barat terdapat dua kelurahan yang memiliki wilayah yang 
cukup luas yaitu Kelurahan Muarareja dan Kelurahan Tegalsari wilayah tersebut 
merupakan wilayah yang dekat dengan pesisir laut Jawa sehingga mayoritas 
penduduknya bermatapencaharian sebagai nelayan dan terdapat industri-industri 
pengolahan ikan. Kelurahan tersebut juga terdapat Pelabuhan Perikanan Pantai 
(PPP) dan Tempat Pelelangan Ikan Pelabuhan yang terdapat di Kelurahan 
Tegalsari,  dan Tempat Pelelangan Ikan di Muarareja yang dapat menunjang 
kegiatan perekonomian masyarakat sekitar.  
        Berdasarkan wilayah administratif Kelurahan Muarareja memiliki jumlah 
Rukun Warga (RW) sebanyak 3 RW dan Rukun Tetangga (RT) sebanyak 15 RT 
dengan jumlah penduduk 7.323 orang dan jumlah keluarga 2.258 dengan rata-rata 
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anggota keluarga sebanyak 3 orang. Sedangkan Kelurahan Tegalsari memiliki 
jumlah Rukun Warga sebanyak 14 RW dan Rukun Tetangga sebanyak 107 RT 
dengan jumlah penduduk sebanyak 23.435 orang dan jumlah keluarga sebanyak 
7.573 dengan rata-rata anggota keluarga sebanyak 3 orang (BPS Kota Tegal, 
2018). 
         Berdasarkan mata pencaharian masyarakat Kelurahan Muarareja jumlah 
yang paling tinggi pada masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan sebanyak 
3.439 orang serta masyarakat yang brprofesi sebagai pedagang sebanyak 402 
orang. Adapun pada wilayah tersebut wanita nelayan yang memiliki pekerjaan 
seperti pengolah ikan asin sebanyak 83 orang, pekerja pengolah ikan asap 
sebanyak 42 orang, pedagang ikan basah sebanyak 29 orang. Sedangkan di 
wilayah Kelurahan Tegalsari jumlah masyarakat bersdarkan mata pencaharian 
paling tinggi pada masyarakat yang bekerja sebagai nelayan sebanyak 6.037 orang 
serta masyarakat yang bekerja sebagai buruh industri sebanyak 806 orang dan 
wanita yang berprofesi sebagai pekerja pengolah ikan asin sebanyak 120 orang, 
pekerja pengolah ikan asap sebanyak 56 orang, serta pekerja ikan filet sebanyak 
136 orang (Dinas Kelautan dan perikanan, Pertanian dan Pangan Kota Tegal 
2019). 
4.2 Hasil Penelitian  
4.2.1 Tingkat Pendidikan  
       Berdasarkan hasil penelitian di wilayah pesisir Khususnya Kelurahan 
Muarareja dan Keluarahan Tegalsari tingkat pendidikan para wanita nelayan yang 
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bekerja sebagai pengolah ikan asin, pengolah ikan asap, dan pengolah ikan filet 
tersaji pada tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 3. Tingkat Pendidikan Wanita Nelayan Pekerja  
No  Tingkat pendidikan Jumlah Presentase (%) 
1 Tidak tamat SD 5 28 
2 SD 13 72 
 Jumlah  18 100 
Sumber : Hasil penelitian (2019). 
      Tingkat pendidikan wanita nelayan pekerja pengolah ikan asin, pekerja 
pengolah ikan asap, dan pekerja pengolah ikan filet di dominasi oleh tingkat 
pendidikan Sekolah Dasar (SD) yaitu sebanyak 13 responden dengan presentasi 
72%  sedangkan tingkat pendidikan 5 responden dengan presentasi 28% tidak 
tamat Sekolah Dasar. 
4.2.2 Usia Wanita Pekerja Pengolah Ikan 
      Berdasarkan hasil penelitian kelompok umur atau usia wanita pekerja 
pengolah ikan asin, ikan asap, dan ikan filet di Kelurahan Muarareja dan 
Kelurahan Tegalsari dapat di lihat pada tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 4. Umur atau Usia Wanita Pekerja Pengolah Ikan Asin, Asap, dan Fillet 
No Usia responden Jumlah Presentase (%) 
1 31 – 40 6 33 
2 41 – 50 9 50 
3 51 – 60 3 17 
 Total 18 100 
Sumber : Hasil penelitian (2019). 
       Usia Pekerja wanita nelayan pengolah ikan asin, ikan asap, ikan filet di 
dominasi oleh pekerja wanita yang berusia 41 – 50 tahun dengan jumlah 9 
responden dengan presentasi 50%, sedangkan usia 31 – 40 tahun terdapat 6 
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responden dengan presentasi 33% dan usia 51 – 60 tahun terdapat 3 responden 
dengan presentasi 17%. 
4.2.3 Jumlah Tanggungan Keluarga   
        Berdasarkan hasil penelitian jumlah tanggungan keluarga wanita nelayan 
yang bekerja sebagai pengolah ikan asin, pengolah ikan asap, dan pengolah ikan 
filet yang terdapat di Kelurahan Muarareja dan Kelurahan Tegalsari sebagai 
berikut. 
Tabel 5. Jumlah Tanggungan Keluarga Wanita Nelayan 
No Jumlah tanggungan 
kluarga 
Jumlah responden Presentasi (%) 
1 0 2 11,11% 
2 1 5 27,78% 
3 2 6 33,33% 
4 3 3 16,67% 
5 4 2 11,11% 
 Jumlah  18 100,00 
Sumber : Hasil penelitian (2019) 
4.2.4 Alasan Bekerja  
       Berdasarkan hasil penelitian jumlah tanggungan keluarga wanita nelayan 
yang bekerja sebagai pengolah ikan asin, pengolah ikan asap, dan pengolah ikan 
filet yang terdapat di Kelurahan Muarareja dan Kelurahan Tegalsari wanita 
nelayan pekerja memiliki beberapa alasan untuk bekerja seperti membantu suami 





Tabel 6 Alasan Wanita Nelayan Bekerja 
No Alasan bekerja Jumlah Presentae (%) 
1. Menambah pendapatan  6 33,33 
2. Mengisi waktu lauang 5 27,78 
3 Membantu suami  5 27,78 
4 Memenuhi kebutuhan  2 11,11 
 Jumlah 18 100 
Sumber : Hasil Penelitian (2019) 
4.2.5 Proporsi Waktu Yang Digunakan Untuk Bekerja  
      Berdasarkan hasil penelitian proporsi waktu yang digunakan untuk bekerja 
wanita nelayan yang bekerja sebagai pengolah ikan asin, pengolah ikan asap, dan 
pengolah ikan filet yang terdapat di Kelurahan Muarareja dan Kelurahan Tegalsari 
sebagai berikut. 
Tabel 7. Waktu yang Digunakan untuk Bekerja Wanita Nelayan 
No Jam kerja /hari Jumlah responden Presentasi (%) 
1 1-4 4 22,22 
2 5-8 3 16,67 
3 9-12 11 61,11 
 Jumlah 18 100 
Sumber: Hasil penelitian (2019). 
4.2.6 Pendapatan Wanita Nelayan Pekerja Pengolah Ikan Asin dan 
Pendapatan   Rumah Tangga Keseluruhan 
 
       Berdasarkan hasil penelitian rata-rata pendapatan yang diperoleh wanita 
nelayan pekerja pengolah ikan asin di Kelurahan Muarareja dan Kelurahan 
Tegalsari sebagai berikut. 
Tabel 8. Rata-Rata Pendapatan Pertahun yang diperoleh Wanita Nelayan Pekerja 










Total 89 2486 435.000 134.000.000 
rata-rata 11,125 310,75 54.375 16.750.000 
Sumber: Hasil penelitian (2019). 
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      Pendapatan wanita nelayan yang bekerja sebagai pengolah ikan asin dengan 
total pendapatan 8 responden pekerja ikan asin sebesar Rp. 134.000.000,- dengan 
rata-rata pendapatan selama 1 tahun sebesar Rp. 16.750.000,-. 
















Rata-rata Rp.16.750.000 Rp.  15.800.000 0 Rp.32.975.000 
Sumber: Hasil penelitian 2019 
     Pendapatan suami dengan total Rp. 129.800.000,- pertahun dengan rata-rata 
pendapatan keseluruhan Rp.15.800.000,- pertahun, sedangkan tidak terdapat 
pendapatan dari sumber lain . 
4.2.7 Pendapatan Wanita Nelayan Pekerja Pengolah Ikan Asap  
       Pendapatan wanita nelayan yang bekerja sebagai pengolah ikan asap di 
Kelurahan Tegalsari dan Kelurahan Muarareja  dapat dilihat sebagai berikut.  
Tabel 10. Rata-rata Pendapatan Pertahun Wanita Nelayan yang Bekerja Sebagai 
Pengolah Ikan Asap. 
No Jumlah kerja  Upah /hari (Rp) Pendapatan (Rp) 
Total 1104 110.000 30.360.000 
Rata-rata 276   27.500  7.590.000 
Sumber : Hasil penelitian (2019) 
       Berdasarkan tabel diatas dapat di lihat bahwa nilai rata-rata pendapatan 
pertahun wanita nelayan 4 responden yang bekerja sebagai pengolah ikan asap 
















Total 30.360.000 61.500.000 3.600.000 95.460.000 
Rata-rata 7.590.000 15.375.000 .900.000 23.865.000 
Sumber : Hasil penelitian (2019). 
       Total pedapatan yang diperoleh wanita nelayan pekerja ikan asap dengan rata-
rata sebesar Rp. 7.590.000,- pertahun, pendapatan suami dengan rata-rata sebesar 
Rp. 15.375.000,- pertahun, serta pendapatan yang didapat dari sumber lain dengan 
rata-rata sebesar Rp. 900.000,- pertahun, sehingga total pendapatan rumah tangga 
nelayan wanita pekerja ikan asap rata-rata sebesar Rp. 23.865.000,-. 
4.2.8 Pendapatan Wanita Nelayan Pekerja Ikan Filet 
        Berdasarkan hasil penelitian rata-rata pendapatan wanita nelayan yang 
bekerja sebagai pengolah ikan asap di Kelurahan Tegalsari dan Kelurahan 
Muarareja  dapat dilihat sebagai berikut.  
Tabel 12. Pendapatan Wanita Nelayan 
 Produksi/hari Upah/Kg 
(Rp) 




Total 510 3.800 1416 76.224.000 
Rata-
rata 
85 633 236 12.704.000 
Sumber : Hasil penelitian (2019) 
      Berdasarkan tabel di atas total pendapatan wanita nelayan dari 6 responden 
sebesar Rp. 84.504.000,- pertahun dengan rata-rata pendapatan yang di peroleh 

























Sumber : Hasil Penelitian (2019) 
       Total pedapatan yang diperoleh wanita nelayan pekerja ikan filet dengan rata-
rata pendapatan sebesar Rp. 12.704.000,- pendapatan suami dengan rata-rata 
pendapatan sebesar Rp. 13.416.667,- sehingga total pendapatan rumah tangga 
nelayan wanita pekerja ikan asap rata-rata sebesar Rp. 26.120.667,- pertahun. 
4.3 Pembahasan 
4.3.1 Tingkat Pendidikan Responden 
        Presentase tingkat pendidikan responden wanita pekerja ikan asin, pekerja 
ikan asap, dan pekerja ikan filet dapat dilihat sebagai berikut : 
 
Gambar 2: Tingkat Pendidikan Responden 




Tingkat Pendidikan Responden 
Tidak tamat SD SD
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        Berdasarkan hasil yang didapat tingkat pendidikan responden wanita nelayan 
pekerja pengolah ikan asin, ikan asap, dan ikan filet rata-rata berpendidikan 
Sekolah Dasar dengan presentase 72% sedangkan 28% tidak tamat Sekolah Dasar. 
Dalam pekerjaan pengolah ikan tersebut tidak diperlukan tingkat pendidikan yang 
tinggi, dari hasil wawancara dengan salah satu responden mengatakan jika 
pendidikan minimal SMA tidak akan bekerja sebagai pengolah ikan karena 
pendidikan yang rendah hanya dapat bekerja seperti ini saja. Faktor rendahnya 
pendidikan dikarenakan perekonomian keluarga yang kurang mencukupi sehingga 
banyak masyarakat dulu hanya tamat sekolah dasar maupun tidak sampai tamat 
Sekolah Dasar. Menurut Imron (2001) dalam Indrawasih (2004), Tingkat 
pendidikan masyarakat nelayan umumnya masih rendah yaitu tidak sekolah dan 
paling tinggi hanya tamat Sekolah Dasar. Hal ini disebabkan karena ketidak 
mampuan ekonomi dan keterbatasan fasilitas pendidikan. Valentine (2014) dalam 
Kusumawardhani (2018), mengatakan tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 
pengembangan keterampilan dan upaya dalam meningkatkan usaha di bidang 
perikanan tidak mampu dilakukan secara optimal. 
4.3.2 Usia Responden 
       Presentase usia responden wanita pekerja ikan asin, pekerja ikan asap, dan 




Gambar 3: Jumlah Presentase Usia responden 
Sumber   : Hasil penelitian (2019) 
 
         Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa nilai usia responden tertinggi 
pada usia 41-50 tahun dengan presentase 50% sedangkan usia 31-40 tahun dengan 
presentase 33% dan usia reponden yang terendah dalam melakukan pekerjaan 
tersebut yaitu 51-60 tahun dengan presentase 17%. Faktor umur atau usia 
responden dalam melakukan pekerjaan pengolah ikan asap, ikan asin, dan ikan 
filet tidak ditentukan umur berapa saja yang diperbolehkan untuk bekerja, usia 
tidak dijadikan halangan mereka selama fisik dan tenaga mereka sehat dan mampu 
melakukan aktifitas selain menggurus pekerjaan rumah dan pekerjaan sebagai 
pengolah ikan trsebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Hutapea et all  (2012) yang 
mengatakan Tidak ada hubungan yang signifikan antara pendapatan wanita 
nelayan dengan umur wanita nelayan. Usia berapapun wanita nelayan asalkan 
wanita nelayan tersebut masih sanggup untuk bekerja, maka wanita nelayan 
tersebut masih dapat melakukan pekerjaannya. 
4.3.3 Jumlah Tanggungan Keluarga  
       Presentase tingkat pendidikan responden wanita pekerja ikan asin, pekerja 









Gambar 4: Jumlah Presentase Tanggungan Keluarga 
Sumber  : Hasil penelitian (2019) 
 
         Berdasarkan hasil yang didapat jumlah tanggungan keluarga responden 
dengan tanggungan keluarga yang berjumlah 1 orang terdapat 5 responden dengan 
presentase 27,78%, tanggungan keluarga dengan jumlah 2 orang terdapat 6 
responden dengan presentase 33,33%, tanggungan keluarga yang berjumlah 3 
orang berjumlah 3 responden dengan presentase 16,67%, sedangkan tanggungan 
keluarga yang berjumlah 4 orang terdapat 2 responden dengan presentase 11,11%, 
adapun 2 responden yang tidak memiliki tanggungan keluarga dikarenakan 
anaknya sudah menikah. Menurut Reskianti (2017) jumlah tanggungan keluarga 
dapat menjadi salah satu alasan mempengaruhi peran wanita nelayan memutuskan 
untuk bekerja atau tetap berada di rumah. Tanggungan keluarga merupakan salah 
satu faktor penyebab seorang istri memainkan perannya secara sukarela 
mengambil keputusan untuk keluar rumah bekerja agar mendapatkan pendapatan 

















4.3.4 Alasan Bekerja 
        Dari hasil penelitian yang diperoleh semua responden menyatakan alasan 
mereka bekerja atau motivasi mereka bekerja adalah untuk menambah pendapatan 
keluarga dengan presentase 33,33% pendapatan suami mereka tidak dapat 
memenuhi kebutuhan hidup sehingga para istri diharuskan untuk bekerja mencari 
nafkah agar dapat sedikit membantu memenuhi kebutuhan hidup mereka.  
       Alasan lain yang membuat para wanita nelayan ini bekerja yaitu penghasilan 
dari suami sebagai nelayan yang tidak menentu karena hasil yang didapat tidak 
sesuai dengan banyaknya hasil tangkapan yang mereka daratkan, apabila musim 
ikan sedang bagus pendapatannya bertambah, bila musim ikan sedang tidak baik 
pendapatnya menurun, sedangkan bila cuaca sedang buruk nelayan tidak 
melakukan operasi penangkapan ikan atau melaut, lebih memilih untuk berada, 
membersihkan atau memperbaiki jaring yang rusak. Wanita nelayan yang menjadi 
responden mempunyai motivasi untuk memenuhi kebutuhan keluarga dengan 
presentase 11,11%, membantu suami dengan presentase 27,78% , alasan lain dari 
wanita nelayan pekerja untuk mengisi waktu kosong sebanyak 27,78%. 
Masyarakat nelayan mempunyai karakteristik sosial tersendiri yang berbeda 
dengan masyarakat yang tinggal di wilayah daratan. Sistem pembagian kerja 
berbasis gender (laut menjadi ranah laki-laki dan darat adalah ranah kaum 





4.3.5 Proporsi Waktu Bekerja  
       Presentase proporsi waktu yang digunakan wanita pekerja ikan asin, pekerja 
ikan asap, dan pekerja ikan filet dapat dilihat sebagai berikut : 
 
Gambar 5: Jumlah Presentase Proporsi Waktu Bekerja 
Sumber  : Hasil penelitian (2019). 
 
         Waktu yang digunakan setiap responden untuk bekerja tidak sama sesuai 
dengan tempat mereka bekerja. Waktu bekerja 1-4 jam dengan presentasi 
responden sebanyak 22,22%, waktu 5-8 jam dengan presentasi responden 
sebanyak 16,67%, sedangkan waktu 9-12 jam dengan presentasi responden 
sebanyak 61,11%.  Wanita nelayan pekerja sebelum bekerja mereka terlebih 
dahulu mengurus keperluan di rumah seperti memasak, mengurus anak, 
membersihkan rumah. Menurut Yulianti (2010) Pemanfaatan waktu bagi wanita 
nelayan berarti waktu wanita nelayan untuk kegiatan di luar kegiatan reproduktif 
atau domestiknya untuk bekerja yang dapat menghasilkan produksi berupa jasa 






Proporsi waktu yang digunakan 
untuk bekerja 
1 - 4 jam
5 - 8 jam
9 - 12 jam
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4.4 Pendapatan Wanita Nelayan Pekerja  
4.4.1 Pendapatan Wanita Pekerja Ikan Asin 
          Berdasarkan hasil penelitian rata-rata pendapatan yang diperoleh wanita 
nelayan pekerja pengolah ikan asin di Kelurahan Muarareja dan Kelurahan 
Tegalsari sebagai berikut. 
Tabel 14. Rata-Rata Pendapatan Yang Diperoleh Wanita Nelayan Pekerja 










Total 89 2486 435.000 134.000.000 
rata-rata 11,125 310,75 54.375 16.750.000 
Sumber: Hasil penelitian (2019). 
     Berdasarkan tabel di atas Pendapatan wanita nelayan yang bekerja sebagai 
pengolah ikan asin dengan total pendapatan 8 responden pekerja ikan asin sebesar 
Rp 134.000.000,- dengan rata-rata pendapatan selama 1 tahun sebesar Rp 
16.750.000,-. Upah yang di terima wanita nelayan pekerja ikan asin rata-rata 
sebesar Rp. 54.375,- perhari. Beradasarkan hasil wawancara mereka bekerja setiap 
hari karena stok ikan selalu ada untuk di olah menjadi ikan asin, stok ikan tidak 
hanya diambil dari pelabuhan Tegal saja melainkan dari luar kota hal ini menjadi 
keuntungan bagi para pekerja wanita untuk mendapatkan penghasilan bertambah.  
4.4.2 Pendapatan Wanita Nelayan Pekerja Ikan Asap  
       Berdasarkan hasil penelitian rata-rata pendapatan wanita nelayan yang 
bekerja sebagai pengolah ikan asap di Kelurahan Tegalsari dan Kelurahan 
Muarareja  dapat dilihat sebagai berikut.  
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Tabel 15. Rata-Rata Pendapatan Wanita Nelayan Pertahun yang Bekerja Sebagai 
Pengolah Ikan Asap. 
No Jumlah Kerja  Upah (Rp) Pendapatan (Rp) 
Total 1104 110.000 30.360.000 
Rata-rata 276 27.500 7.590.000 
Sumber : Hasil penelitian (2019) 
        Pendapatan wanita nelayan pekerja ikan asap dari 4 responden dengan total 
Rp. 30.360.000 dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp. 7.590.000. upah yang 
didapat wanita pekerja ikan asap  rata-rata Rp. 27.500 . Di wilayah Kelurahan 
Tegalsari wanita pekerja ikan asap mendapatkan upah 3 hari sekali sedangkan di 
wilayah Kelurahan Muarareja wanita pekerja ikan asap bekerja 3-4 hari sekali 
tergantung dari kapal yang selesai berlayar atau melaut. Hal ini menyebabkan 
pendapatan wanita pekerja ikan asap lebih rendah karena upah yang di berikan 
tidak setiap hari mereka dapatkan namun wanita nelayan pekerja ikan asap tetap 
berperan dalam membantu suami dalam meningkatkan pendapatan rumah 
tangganya. Menurut Setyawati (2018), Keadaan perekonomian yang semakin 
tidak menentu, kesempatan kerja semakin terbatas karena persaingan yang 
semakin ketat, harga-harga kebutuhan pokok yang semakin meningkat, 
pendapatan keluarga yang cenderung tidak meningkat akan berakibat pada 
terganggunya stabilitas perekonomian keluarga. Kondisi inilah yang mendorong 
ibu rumah tangga yang sebelumnya hanya menekuni sektor domestik, kemudian 






4.4.3 Pendapatan Wanita Pekerja Ikan Filet 
        Wanita pekerja ikan filet memiliki peran dalam membantu peningkatan 
pendapatan rumah tanggannya. Adapun pendapatan wanita pekerja ikan filet dapat 
dilihat sebagai berikut : 










Total 510 3.800 1416 76.224.000 
Rata-rata 85 633 236 12.704.000 
Sumber : Hasil penelitian (2019). 
       Pendapatan wanita pekerja ikan filet dari 6 responden dengan total 
pendapatan sebesar Rp. 76.224.000,- dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp. 
12.704.000,- pertahun. Pendapatan yang di peroleh wanita pekerja ikan filet 
dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi mereka perharinya, total produksi dari 6 
responden sebanyak 510 kg perhari dengan rata-rata produksi 85 kg perhari. Upah  
yang minim dengan nilai rata-rata Rp. 633,- mempengaruhi pendapatan wanita 
pekerja tersebut untuk mendapatkan upah yang lebih tinggi perharinya, upah 
dikalikan dengan besarnya produksi ikan filet yang mereka kerjakan. Jika pekerja 
kurang cepat dalam memfilet ikan maka pendapatan yang diperoleh akan lebih 
rendah. Dengan demikian pendapatan tersebut dapat membantu perekonomian 







4.5 Kontribusi Pendapatan Wanita Nelayan Pekerja 
4.5.1 Kontribusi Wanita Nelayan Pekerja Ikan Asin 
 
        Kontribusi merupakan peran wanita nelayan dalam membantu memenuhi 
kebutuhan terhadap keluarganya. Adapun untuk mengetahui kontribusi wanita 
nelayan yang bekerja sebagai pengolah ikan asin yang di hitung dari total 
pendapatan keluarga dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 17. Kontribusi Wanita Nelayan Pekerja Ikan Asin 
No Keterangan Nilai rata-rata pendapatan 
/tahun (Rp) 
1 Pendapatan suami 16.225.000 
2 Pendapatan istri 16.750.000 
3 Pendapatan sumber lain 0 
 Total pendapatan keluarga 32.975.000 
Sumber : Hasil penelitian (2019) 
       Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui rata-rata total pendapatan keluarga 
nelayan pekerja ikan asin di Kecamatan Tegal Barat Kelurahan Muarareja dan 
Kelurahan Tegalsari sebesar Rp. 32.975.000,- per tahun. Total pendapatan 
diperoleh dari pendapatan wanita nelayan sebesar Rp. 16.750.000,- per tahun, 
serta pendapatan suami sebagai Anak Buah Kapal arad di Wilayah Muarareja  dan 
Anak Buah Kapal Cantrang di Wilayah Tegalsari rata-rata sebesar Rp. 
16.225.000,- per tahun. Adapun besarnya kontribusi wanita nelayan pekerja ikan 
asin di Kelurahan Muarareja dan Kelurahan Tegalsari sebagai berikut . 
K = 
             
             
             
        Dari perhitungan diatas besarnya kontribusi wanita nelayan pekerja ikan asin 
yang ada di kelurahan Muarareja dan kelurahan Tegalsari sebesar 51%. Zulkifri et 
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all, (2014), mengatakan tingkat kontribusi wanita nelayan menggunakan skala 
interval nilai presentase lebih dari 50 % dikatakan sangat baik hasil perhitungan 
tersebut dapat dikatan wanita nelayan memiliki peran penting dalam membantu 
peningkatan pendapatan keluarga dengan sangat baik. Hal ini menunjukan sesuai 
dngan pendapat Kusnadi (2006) dalam Raodah (2013) sebagian besar aktivitas 
perekonomian di pesisir melibatkan kaum perempuan dan sistem pembagian 
kerja, Peran tersebut telah menempatkan perempuan sebagai penguasa aktivitas 
ekonomi pesisir. Dampak dari sistem pembagian kerja ini adalah kaum 
perempuan mendominasi dalam urusan ekonomi rumah tangga dan pengambilan 
keputusan penting dalam keluarganya.  
4.5.2 Kontribusi Wanita Nelayan Pekerja Ikan Asap 
       Peran wanita nelayan pekerja ikan asap juga ikut serta dalam meningkatkan 
pendapatan rumah tangganya. adapun kontribusi yang diberikan sebagasi berikut:  
Tabel 18. Kontribusi Wanita Nelayan Pekerja Ikan Asap 
No Keterangan Nilai rata-rata Pendapatan 
/tahun (Rp) 
1 Pendapatan suami 15.37.5000 
2 Pendapatan istri    7.590.000 
3 Pendapatan sumber lain      900.000 
 Total pendapatan keluarga 23.865.000 
Sumber : Hasil penelitian (2019). 
       Wanita nelayan yang bekerja sebagai pengolah ikan asap juga berperan dalam 
memenuhi kebutuhan rumah tangganya dengan rata-rata pendapatan wanita 
nelayan pekerja ikan asap sebesar Rp 7.590.000,- per tahun, rata-rata pendapatan 
suami sebagai anak buah kapal arad di Wilayah Muarareja  dan Anak Buah Kapal 
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Gil net di Wilayah Tegalsari rata-rata sebesar 15.375.000,- per tahun, sedangkan 
pendapatan dari sumber lain yang dihasilkan oleh anak mereka dengan rata-rata 
pendapatan sebesar Rp. 900.000. sehingga total pendapatan keluarga sebesar Rp. 
23.865.000,-. Adapun untuk mengetahui besar kontribusi wanita nelayan pekerja 
ikan asap dalam membantu pendapatan keluarga dapat dihitung sebagai berikut : 
K = 
         
             
             
        Besarnya kontribusi wanita nelayan pekerja ikan asap sebesar 32%. Hasil 
kontribusi tersebut dikatakan wanita nelayan pekerja ikan asap memiliki peran 
yang cukup. Hal ini sesuai dengan pendapat Zulkifri et all, (2014), mengatakan 
tingkat kontribusi wanita nelayan menggunakan skala interval nilai presentase 
30,01 – 40,00% dikatakan cukup. Dalam membantu peningkatan pendapatan 
rumah tangganya. Keberadaan wanita sebagai penyokong kebutuhan ekonomi 
rumah tangga sangat dibutuhkan mengingat para suami yang bekerja sebagai 
nelayan tidaklah dapat digantungkan dari sisi penghasilan. 
4.5.3 Kontribusi Wanita Nelayan Pekerja Ikan Filet 
        Peran wanita nelayan pekerja ikan filet juga ikut serta dalam meningkatkan 
pendapatan rumah tangganya. Adapun kontribusi yang diberikan sebagasi berikut: 
Tabel 19. Kontribusi Wanita Nelayan Pekerja Ikan Filet 
No Keterangan Nilai rata-rata Pendapatan 
/tahun (Rp) 
1 Pendapatan suami 13.416.667 
2 Pendapatan istri 12.704.000 
3 Pendapatan sumber lain 0 
 Total pendapatan keluarga 26.120.667 
Sumber: Hasil Penelitian (2019). 
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      Wanita nelayan pekerja ikan filet perperan dalam memenuhi kebutuhan rumah 
tangganya dengan rata-rata pendapatan sebesar Rp. 12.704.000,- pertahun, 
sedangkan rata-rata pendapatan suami mereka dengan bekerja sebagai anak buah 
kapal arad di Wilayah Muarareja  dan Anak Buah Kapal Cantrang di Wilayah 
Tegalsari rata-rata sebesar Rp. Rp. 13.416.667,- pertahun. Adapun besarnya 
kontribusi wanita nelayan pekerja ikan filet dapat dihitung sebagai berikut  
K = 
               
           
             
       Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui besarnya kontribusi wanita 
nelayan pekerja ikan filet sebesar 49%. Zulkifri et all, (2014) mengatakan tingkat 
kontribusi wanita nelayan menggunakan skala interval nilai presentase 49% 
dikatakan baik. Kontribusi tersebut dapat dikatakan bahwa wanita pekerja ikan 
filet memiliki peran atau kontribusi yang baik artinya peran wanita pekerja filet 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
       Berdasarkan dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pekrjaan wanita nelayan sebagai pekerja pengolah ikan asin, pekerja 
pengolah  ikan asap, dan pekerja ikan filet mempunyai peranan yang besar 
terhadap pendapatan rumah tangga nelayan di Kelurahan Tegalsari dan 
Kelurahan Muarareja. 
2. Peningkatan pendapatan rumah tangga nelayan yang diberikan wanita 
nelayan kepada keluarga sebagai pengolah ikan asin 51% (sangat baik),  
ikan asap 32% (Cukup) dan ikan filet 49% (baik). 
 
5.2 Saran 
       Pendapatan yang diterima oleh wanita nelayan pekerja pengolah ikan 
umumnya masih kurang dari Upah Minimum Kota Tegal yang di tetapkan. untuk 
meningkatkan pendapatan diharapkan wanita nelayan dapat menerapkan ilmu 
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian  
PERAN WANITA NELAYAN TERHADAP PENINGKATAN 
PENDAPATAN RUMAH TANGGA NELAYAN DI WILAYAH PESISIR 
KECAMATAN TEGAL BARAT KOTA TEGAL 
 
I.  Identitas Responden 
Nama      :.................................................. 
Usia/umur    :.................................................. 
Jenis kelamin     :.................................................. 
Pendidikan terakhir   :.................................................. 
Jumlah tanggungan keluarga  :.................................................. 
Alasan bekerja   
....................................................................................................................................
................................................................................................................................... 
    
Proporsi waktu yang digunakan untuk bekerja  :............................. 
Pendapatan yang diperoleh kepala kelurga   : Rp....................... 
Pendapatan dari sumber lain    : Rp....................... 
Jenis pekerjaan : 
1. Pekerja pengolah ikan asin  
2. Pekerja pengolah ikan asap 
3. Pekerja pengolah ikan filet 
II Pendapatan yang diperoleh pekerja wanita 


















       :  Lokasi Penelitian 
 
       : Laut 
 





Lampiran 3. Dokumentasi wawancara dengan wanita nelayan 
 
























































Lampiran 4. Karakteristik Responden 
No 
Nama 
Responden Usia (Tahun) Pend Terakhir Jmlh Tanggungan 
1 Huseini 50 SD 4 
2 Darwinah 60 SD 0 
3 Siti 48 Tdk Tamat SD 1 
4 Widiarti 40 SD 2 
5 Nani 35 SD 3 
6 Tati 42 SD 1 
7 Sumiati 35 Tdk Tamat SD 2 
8 Sunarti 38 SD 2 
9 Soleha 46 SD 2 
10 Dariyah 47 SD 1 
11 Nurbaiti 45 SD 4 
12 Waeni 32 SD 2 
13 Sukinah 50 Tdk Tamat SD 3 
14 Warniah 54 SD 1 
15 Warkonah 53 Tdk Tamat SD 3 
16 Turoh 38 SD 1 
17 Suheni 46 SD 2 















Lampiran 5. Pendapatan Wanita Nelayan Pekerja Ikan Asin dan Pendapatan 














1 12 312 65.000 20.280.000 
2 10 300 60.000 18.000.000 
3 11 330 65.000 21.450.000 
4 11 286 60.000 17.160.000 
5 11 286 65.000 18.590.000 
6 11 330 30.000 9.900.000 
7 11 330 30.000 9.900.000 
8 12 312 60.000 18.720.000 
Total 89 2486 435.000 134.000.000 
Rata-
rata 11,125 310,75 54.375 16.750.000 
 














1 20.280.000 20.000.000 0 40.280.000 
2 18.000.000 8.400.000 0 26.400.000 
3 21.450.000 7.800.000 0 29.250.000 
4 17.160.000 12.000.000 0 29.160.000 
5 18.590.000 8.400.000 0 26.990.000 
6 9.900.000 12.000.000 0 21.900.000 
7 9.900.000 42.000.000 0 51.900.000 
8 18.720.000 19.200.000 0 37.920.000 
total 134.000.000 129.800.000 0 263.800.000 
Rata-








Lampiran 6. Pendapatan wanita nelayan pekerja ikan asap di kelurahan tegalsari 
dan kelurahan muarareja kecamatan tegal barat kota tegal  
No Jmlh kerja /thn (hari) Upah/hari (Rp) Pendptn/thun (Rp) 
1 240 30.000 7.200.000 
2 312 30.000 9.360.000 
3 312 25.000 7.800.000 
4 240 25.000 6.000.000 
total 1104 110.000 30.360.000 
rata-rata 276 27.500 7.590.000 
 












1 7.200.000 12.000.000 0 19.200.000 
2 9.360.000 12.000.000 0 21.360.000 
3 7.800.000 24.000.000 3.600.000 35.400.000 
4 6.000.000 13.500.000 0 19.500.000 
total 30.360.000 61.500.000 3.600.000 95.460.000 















Lampiran 7. Pendapatan wanita nelayan pekerja ikan filet di Kelurahan Tegalsari 
dan Kelurahan Muarareja Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal  







1 4 12 312 65.000 20.280.000 
2 9 10 300 60.000 18.000.000 
3 10 11 330 65.000 21.450.000 
4 9 11 286 60.000 17.160.000 
5 9 11 286 65.000 18.590.000 
6 4 11 330 30.000 9.900.000 
7 9 11 330 30.000 9.900.000 
8 8 12 312 60.000 18.720.000 
total  
 
89 2486 435.000 134.000.000 
Rata2 8 11,125 310,75 
             
54.375  16.750.000 
 










Total pend rt 
(Rp) 
1 20.280.000 20.000.000 0 40.280.000 
2 18.000.000 8.400.000 0 26.400.000 
3 21.450.000 7.800.000 0 29.250.000 
4 17.160.000 12.000.000 0 29.160.000 
5 18.590.000 8.400.000 0 26.990.000 
6 9.900.000 12.000.000 0 21.900.000 
7 9.900.000 42.000.000 0 51.900.000 
8 18.720.000 19200000 0 37.920.000 
total 134.000.000 129.800.000 0 263.800.000 
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